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Maulfi  Hakim  Arridho. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KESEGARAN 
JASMANI DENGAN KEMAMPUAN MOTORIK PADA SISWA KELAS V 
SEKOLAH DASAR NEGERI II MOJOSONGO SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2010/2011. Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Januari 2010. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Hubungan antara 
tingkat kesegaran jasmani dengan Kemampuan Motorik pada  siswa kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo Surakarta Tahun ajaran 2010/2011. 
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan study korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V  SD Negeri II Mojosongo  Surakarta berjumlah 39 anak. Teknik 
pengumpulan data dengan tes dan pengukuran tingkat kesegaran jasmani diukur 
dengan TKJI yang tediri atas : gantung badan siku tekuk, baring duduk, loncat 
tegak, lari 40 meter untuk putra, lari 30 meter untuk putrid dan lari 600 meter. 
Dan tes kemampuan motorik dengan   Barrow motor ability test yang tediri atas : 
lompat jauh tanpa awalan, lari Zig-Zag, Tes Melempar Bola Medecine. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi dan regresi linier sederhana 
dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani dengan Kemampuan 
Motorik Anak Usia Sekolah Dasar pada  siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri II 
Mojosongo Surakarta Tahun ajaran 2010/2011, dengan r hitung = 0,5023588 > r table 
5% = 0.316. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan  diantara keduanya. Besarnya sumbangan variabel X terhadap Y 
(koefisien determinan) sebesar 25,2364 % yang berarti tingkat kesegaran jasmani 


























































“Sesungguhnya dalam kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telahselesai (dari suatu usaha) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani merupakan suatu bentuk pendidikan yang tidak 
terlepas dari pendidikan secara menyeluruh. Seperti yang dikemukakan  Charles 
A. Bucher dalam Sugiyanto & Sudjarwo (1992:235) menyatakan bahwa 
pendidikan jasmani adalah bagian integral dari proses pendidikan secara total, 
yang bertujuan untuk mengembangkan warganegara menjadi segar fisik, mental, 
emosional, dan sosial melalui aktivitas fisik.  
Aktivitas fisik yang dipilih dan dilakukan didalam pendidikan jasmani 
secara seksama agar tujuannya bisa dicapai dengan baik. Sebagai bagian dari 
pendidikan, pendidikan jasmani mempunyai fungsi tertentu untuk mencapai 
sebagian dari tujuan pendidikan. Menurut Adang Suherman (2000: 23) bahwa, 
secara umum tujuan pendidikan jasmani dapat diklasifikasikan menjadi empat 
kategori yaitu : 
1) perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik 
dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness).  
2) Perkembangan gerak (motorik). Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, 
sempurna (skillful). 
3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang 
pendidikan jasmani kedalam lingkungannya sehingga memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya, sikap dan tanggung jawab siswa, 
4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa 
dalam menyesuaikan diri pada kelompok atau masyarakat. 
 
Dari uraian diatas bisa terlihat bahwa pendidikan jasmani mempunyai 
peranan penting di dalam pendidikan. Pendidikan jasmani berperan dalam 
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  Pendidikan jasmani di sekolah dasar berperan penting dalam menunjang 
perkembangan dan pertumbuhan siswa.                                                                                                                                                                                                                 
Pada hakekatnya inti dari pada pendidikan jasmani adalah gerak (motorik). 
Dalam pengertian ini ada dua hal yang harus dipahami yaitu pertama menjadikan 
gerak sebagai alat pendidikan. Kedua menjadikan gerak sebagai alat pembinaan 
dan pengembangan potensi peserta didik. Dengan demikian penyelenggaraan 
pendidikan jasmani di sekolah dasar sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan  peserta didik, baik dari segi kognitif, motorik maupun afektif.    
Hal ini dimengerti karena peserta didik usia sekolah dasar adalah kelompok 
masyarakat yang tumbuh dan berkembang serta memiliki berbagai kerawanan 
yang memerlukan pembinaan dan bimbingan. Dalam kaitan ini pendidikan 
jasmani merupakan suatu wadah pembinaan yang sangat tepat.   Salah satu tolok 
ukur keberhasilan dalam pendidikan jasmani yaitu tercermin dari kemampuan 
motorik yang dimiliki siswa menjadi lebih baik dan mampu melaksanakan tugas 
ajar pendidikan jasmani dengan baik pula. Untuk mempelajari suatu gerakan 
dibutuhkan latihan yang berulang-ulang. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyanto & 
Sudjarwo (1992: 219) bahwa gerakan-gerakan dasar yang berkembangnya sejalan 
dengan pertumbuhan tubuh dan tingkat kematangan  pada anak-anak awalnya bisa 
dilakukan pada masa bayi dan masa anak-anak dan disempurnakan melalui proses 
berlatih yaitu dalam bentuk melakukan berulang-ulang.  
Latihan merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik. 
Latihan yang dilakukan secara teratur akan bermanfaat terhadap tingkat kesegaran 
jasmani anak. Pada umumnya anak-anak jarang sekali melakukan latihan secara 
teratur untuk meningkatkan kesegaran jasmaninya . Namun demikian, pendidikan 
jasmani yang dilaksanakan di sekolah merupakan salah satu sarana yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Seperti dikemukakan Aip 
Syarifuddin  dan Muhadi (1991/1992: 7)  bahwa, “ melalui pendidikan jasmani 
anak didik akan memperoleh berbagai pengalaman terutama yang sangat erat 
kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan, berbagai ungkapan yang 
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sehat, pengetahuan   dan pemahaman terhadap sesama manusia ”.  Dengan 
kesegaran jasmani, maka akan mendukung kemampuan gerak dasarnya. Hal ini 
karena, tampilan gerak anak selalu melibatkan komponen kesegaran jasmani yang 
ada di dalamnya. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas menunjukkan 
bahwa, kesegaran jasmani merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan 
motorik. Apakah benar tingkat kesagaran jasmani memiliki hubungan dengan 
kemampuan motorik ? untuk menjawab permasalahan tesebut, maka perlu bukti-
bukti empiris terhadap variabel-variabel tersebut. 
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini mengambil objek 
penelitian pada siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo Surakarta 
Tahun Pelajaran 2010/2011.  
Ditinjau dari kondisi Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo Surakarta 
terletak di daerah pinggiran kota Surakarta. SD Negeri II Mojosongo Surakarta 
merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang terdapat di wilayah Surakarta 
tepatnya di mojosongo. Dalam kurun beberapa tahun ini prestasi olahraganya 
menurun baik dilingkungan gugus maupun kecamatan dan seterusnya. Kebetulan 
di Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo tahun pelajaran 2010/2011 belum pernah 
dilakukan tes dan pengukuran kemampuan motorik dan tingkat kesegaran 
jasmaninya, sehingga guru yang bersangkutan belum memiliki penilaian tentang 
karakteristik dan tingkat kemampuan motorik para peserta didiknya. Dengan 
diketahuinya korelasi antara tingkat kesegaran jasmani dengan  kemampauan 
motorik siswa diharapkan guru yang bersangkutan lebih tepat dalam 
menyelenggarakan tugas ajar pendidikan jasmani di sekolah dasar tersebut. Dari 
permasalahan tersebut diatas, maka penelitian ini  menggunakan judul “ 
Hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan Kemampuan Motorik Anak Usia 
Sekolah Dasar pada  siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo 
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B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas. Maka 
dapat di identifikasikan  masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan Motorik  pada siswa sangat diperlukan penelitian karena 
penguasaan gerak merupakan salah satu dasar siswa berpotensi dalam 
Olah Raga. 
2. Guru SD Mojosongo II belum memiliki data yang kongkrit tentang tingkat 
kesegaran dan kemampuan motorik siswanya.  
3. Belum diadakannya norma penilaian mengenai kesegaran jasmani dan  
kemampuan motorik pada siswa kelas V  SDN II Mojosongo tahun 
pelajaran 2010/2011. 
4. Belum diketahui sejauh mana hubungan tingkat kesegaran jasmani dengan 
kemampuan motorik pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri II 
Mojosongo tahun pelajaran 2010/2011. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar isi dari pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian, maka permasalahan dalam identifikasi masalah dengan dibatasi sebagai 
berikut :    
1. Tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan motorik pada siswa kelas V 
SD Negeri II Mojosongo Surakarta tahun pelajaran 2010/2011.  
2. Hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dengan kemampuan motorik 
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D. Rumusan Masalah 
 
Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas maka dapat 
ditarik  rumusan masalah yang akan menjadi fokus analisis dalam penelitian 
ini. Perumusan masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut : 
Adakah hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dengan kemampuan 
motorik pada siswa kelas V SD Negeri II Mojosongo Surakarta tahun 
pelajaran 2010/2011? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan beberapa permasalah yang dirumuskan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
Hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dengan  kemampuan motorik 
pada siswa kelas V SD Negeri II Mojosongo Surakarta Tahun Pelajaran 
2010/2011. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pembaca 
antara lain digunakan sebagai : 
1. Diketahui tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan motorik pada siswa 
kelas V SD Negeri II Mojosongo Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi guru penjaskes di 
SD Negeri II Mojosongo Surakarta untuk meningkatkan dan memelihara 
tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan motorik siswa, sehingga dapat 
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3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan khususnya dalam bidang 
penelitian ilmiah untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 
4.  Sebagai dasar  untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi siswa khususnya berkaitan dengan tingkat kesegaran jasmani dan 








































































BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kesegaran jasmani 
a. Pengertian Kesegaran  Jasmani 
Pada hakekatnya kesegaran jasmani merupakan hal yang rumit dan 
kompleks, sehingga untuk memberikan batasan kesegaran jasmani dengan tepat 
tidaklah mudah. Banyak ahli mendefinisikan kesegaran jasmani sesuai dengan 
tinjauan masing-masing. Namun demikian beberapa pengertian kesegaran jasmani 
dari para ahli perlu dikemukakan. Berkaitan dengan kesegaran jasmani Sudarno 
SP. (1992:9) menyatakan, “Kesegaran jasmani adalah kapasitas fungsional total 
seseorang untuk melakukan kerja tertentu dengan hasil baik / memuaskan tanpa 
kelelahan yang berarti”. Iskandar Z. Sapoetra dkk, (1999:3) menyatakan, 
“Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas 
dan pekerjaan sehari-hari dengan giat dan waspada tanpa mengalami kelelahan 
yang berarti, serta masih memiliki cadangan energi  untuk mengisi waktu luang 
dan menghadapi hal-hal yang darurat yang tidak diduga sebelumnya 
(emergency)”. T. Cholik Murtohir (1999) dalam penelitian Sarwono, Ismaryati 
dan M. Mariyanto (2000:8) menyatakan, “Kebugaran jasmani pada hakekatnya 
merupakan kondisi yang mencerminkan seseorang untuk melakukan tugas dengan 
produktif tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Kebugaran jasmani yang 
dimaksud tidak hanya mencakup dimensi fisikal, tetapi juga mental, sosial dan 
emosional sehingga merupakan kebugaran atau kebugaran total (total fitness)”. 
Sementara Marta Dinata (2003:16) ahli senam aerobik menyatakan, “Kesegaran 
jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki cadangan tenaga untuk 
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(2004:2) menyatakan bahwa, “Kebugaran fisik (physical fitness) yakni 
kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul 
kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya”. 
Berdasarkan pengertian kesegaran jasmani yang dikemukakan oleh 
keempat ahli di atas dapat disimpulkan, kesegaran jasmani adalah kemampuan 
tubuh untuk melakukan tugas sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan 
kelelahan yang berarti, dalam arti masih mempunyai cadangan tenaga yang 
cukup untuk kegiatan selanjutnya. Tingkat kesegaran jasmani seseorang dapat 
dilihat dari kemampuannya melakukan aktivitas fisik tanpa mengalami 
kelelahan yang berarti. 
b. Unsur-unsur Kesegaran Jasmani 
Baik tidaknya kesegaran jasmani yang dimiliki seseorang tergantung 
dari baik dan tidaknya dari unsur-unsur yang ada di dalamnya. Pada dasarnya 
unsur-unsur kesegaran jasmani merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Unsur kesegaran jasmani dapat ditinjau dari dua aspek 
yaitu aspek kesahatan fisik (health related fitness) dan dari aspek keterampilan 
(skill related fitness). Menurut AAHPERD 1980, Corbin dan Lindsey 1988 
yang dikutip Mulyono Biyakto Atmojo (2001: 54-57) bahwa karateristik 
multidimensional dari kebugaran jasmani dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu “(1) kebugaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan meliputi: 
kebugaran kardiovaskuler, kekuatan otot, kelenturan punggung bagian bawah 
dan komposisi tubuh, (2) kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 
keterampilan meliputi: kelincahan, keseimbangan, koordinasi, power, waktu 
reaksi dan kecepatan. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, unsur kesegaran 
dan jasmani dikelompokkan menjadi dua yaitu kesegaran jasmani yang 
berhubungan dengan kesehatan dan kesegaran jasmani yang berhubungan 
dengan keterampilan. Kesegaran jasmani seseorang sangat ditentukan oleh 
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jasmani tidak dapat dipisahkan baik dalam peningkatan maupun 
pemeliharaannya. Unsur-unsur kesegaran jasmani tersebut dapat dijelasakan 
sebagai berikut : 
1) Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
Sehat mengandung makna khas jika ditinjau dari ilmu faal. menurut 
Y.S Santoso Giriwijoyo dalam seri Bahan Kuliah Olahraga ITB (1992:49) 
bahwa, “Jasmani dikatakan sehat bila seluruh proses fisiologis atau seluruh 
fungsi organ pada jasmani dalam keadaan normal”. Hal ini artinya, tubuh 
dikatakan sehat apabila proses fisiologis dan organ jasmani berfungsi 
secara normal tanpa ada gangguan. 
Kesegaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan meliputi aspek-
aspek fungsi fisiologis yang menawarkan pencegahan terhadap penyakit 
sebagai hasil dari gaya hidup kurang gerak. Hal tersebut dapat 
ditingkatkan dan atau dipertahankan melalui program aktivitas jasmani 
yang teratur dan berdasarkan prinsip-prinsip latihan yang benar. Adapun 
komponen kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan 
menurut Wahjoedi (2000:59) meliputi, “Daya tahan jantung paru, daya 
tahan otot, kekuatan otot, kelenturan dan komposisi tubuh”. Unsur-unsur 
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan harus diperhatikan 
dan diupayakan agar dapat mencapai derajat kesegaran jasmani secara 
total (total fitness). Secara singkat unsur-unsur kesegaran jasmani yang 
berhubungan dengan kesehatan diuraikan sebagai berikut : 
a. Daya tahan jantung paru 
Daya tahan jantung dan paru merupakan tolok ukur dari 
tingkat kesegaran jasmani seseorang. Ini artinya, jika kondisi 
jantung dan paru baik, maka akan tercermin kesegaran jasmani 
yang baik pula. Berkaitan dengan daya tahan jantung paru 
(kardiorespiratori) Wahjoedi (2000:59) menyatakan, “daya tahan 
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darah untuk berfungsi secara optimal saat melakukan aktivitas 
sehari-hari dalam waktu yang cukup lama tanpa mengalami 
kelelahan yang berarti”. Hal ini senada dikemukakan Mulyono 
Biyakto Atmojo (2001:55) bahwa, “kebugaran kardiovaskuler 
adalah kemampuan untuk melatih seluruh tubuh dalam waktu agak 
panjang tanpa merasa lelah”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, 
daya tahan paru jantung adalah kemampuan seseorang dalam 
mempergunakan sistem jantung, paru-paru dan peredaran darah 
secara efektif dan efisien untuk menjalankan kerja secara terus-
menerus yang melibatkan kontraksi sejumlah otot dengan 
intensitas relatif tinggi dalam waktu yang cukup lama tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti. Daya tahan jantung paru sangat 
penting untuk menunjang kerja otot dengan mengambil oksigen 
dan menyalurkannya ke seluruh jaringan otot yang sedang aktif 
sehingga dapat digunakan untuk proses metabolisme tubuh. 
b. Kekuatan Otot 
Kekuatan otot merupakan unsur dasar dari kemampuan 
gerak atau kesegaran jasmani seseorang. Menurut M. Sajoto 
(1995:8) kekuatan (strength) adalah “Komponen fisik seseorang 
tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk 
menerima beban sewaktu bekerja”. Menurut Sudjarwo (1993:25) 
bahwa, “kekuatan adalah kemampuan otot-otot untuk mengatasi 
suatu beban atau tahanan dalam menjalankan aktivitas”. 
Kekuatan otot berperan penting untuk penampilan fisik 
seseorang. Pada saat menjalani aktivitas sehari-hari seseorang 
selalu menghadapi beban tertentu. Untuk dapat mengatasi beban 
yang dihadapi, mutlak diperlukan kekuatan otot yang memadai. 
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komponen fisik yang lain seperti daya tahan, daya ledak, kecepatan 
dan kelincahan. Untuk menunjang aktivitas fisik sehari-hari 
kekuatan otot yang dimiliki harus dikembangkan. Pengembangan 
kekuatan otot terutama pada usia anak-anak dan remaja sebaiknya 
bersifat menyeluruh yang melibatkan semua otot tubuh. 
c. Daya tahan otot 
Daya tahan otot sangat berkaitan erat dengan kekuatan otot. 
Daya tahan otot merupakan kemampuan seseorang 
mempergunakan ototnya untuk berkontraksi secara berulang-ulang 
dan terus menerus dengan beban tertentu dalam waktu yang relatif 
lama. Berkaitan dengan daya tahan otot Andi Suhendro (1999: 
4.31) bahwa, “daya tahan otot adalah kemampuan seseorang dalam 
mempergunakan sekelompok otot-ototnya untuk berkontraksi 
secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama dengan beban 
tertentu”. Menurut Muyono B. (2001:55) daya tahan otot adalah 
“kemampuan otot untuk menggunakan kekuatan otot dalam 
rentang waktu yang lama”. 
Pada dasarnya daya tahan otot merupakan kemampuan 
sekelompok otot melakukan kerja dalam waktu yang relatif lama 
menahan beban tertentu. Kualitas daya tahan otot sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan otot. Untuk memperoleh daya tahan otot 
harus melakukan latihan berbeban dengan beban ringan, tetapi 
dilakukan dengan pengulangan yang banyak. 
d. Fleksibilitas 
Fleksibilitas atau kelentukan merupakan kualitas 
persendian beserta otot-otot di sekitarnya dalam melakukan gerak 
secara maksimal tanpa menimbulkan gangguan pada bagian-bagian 
tersebut. Kelentukan atau fleksibilitas merupakan persyaratan yang 
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kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan kelentukan Sugiyanto 
(1996:23) menyatakan, “Kelentukan adalah kualitas yang 
memungkinkan suatu segmen tubuh bergerak dengan luas 
rentangan sendi semaksimal mungkin”. Menurut Waharsono 
(1999:132) daya lentur (flexibility) adalah “Efeksifitas seseorang 
dalam menyesuaikan diri untuk segala aktivitas dengan penguluran 
tubuh yang luas”. 
Dalam melakukan aktivitas atau berolahraga, kelentukan 
biasanya mengacu pada ruang gerak sendi atau sendi-sendi tubuh. 
Lentuk tidaknya seseorang ditentukan oleh luas sempitnya ruang 
gerak sendi-sendinya. Dengan demikian, kelentukan merupakan 
kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. 
Kecuali ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastis 
tidaknya otot-otot, tendon dan ligament. Dengan demikian, orang 
yang fleksibel adalah orang yang memiliki ruang gerak yang luas 
dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot yang elastis 
e. Komposisi Tubuh 
Komposisi tubuh berkaitan dengan jumlah lemak tubuh 
pada diri seseorang. Berkaitan dengan komposisi tubuh Iskandar Z. 
Adisapoetra dkk (1999:6) menyatakan, “komposisi tubuh adalah 
susunan tubuh yang digambarkan sebagai dua komponen yaitu 
lemak tubuh dan massa tanpa lemak”.  
2) Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan (skill related 
fitness) 
Untuk mencapai sukses dalam olahraga diperlukan lebih dari sekedar 
suatu tingkat optimal kesegaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan. 
Seseorang harus memiliki sifat-sifat yang berfungsi untuk melakukan 
keterampilan olahraga dengan baik. Kebugaran jasmani yang berhubungan 
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Menurut Wahjoedi (2000:61) “Kesegaran jasmani yang berhubungan 
dengan keterampilan (skill related fitness) meliputi kecepatan, kecepatan 
reaksi, daya ledak, kelincahan, keseimbangan, ketepatan dan koordinasi”. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
a) Kecepatan 
Kecepatan merupakan kualitas kondisional yang 
memungkinkan seseorang olahragawan untuk bereaksi secara cepat 
bila dirangsang dan untuk menampilkan atau melakukan gerakan 
secepat mungkin. Kecepatan dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk melakukan gerakan dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Berkaitan dengan kecepatan, KONI (1993:31) 
berpendapat, “Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan 
gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh 
sesuatu jarak dalam waktu yang sesingkat-singkatnya”. Menurut 
M.Sajoto (1995:9), “kecepatan (speed) merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengerjakan gerakan berkesinambungan dalam 
bentuk yang sama dalam waktu yang sesingkat-singkatnya”. 
Kecepatan dapat pula didefinisikan sebagai laju gerak yang 
berlaku untuk tubuh baik secara keseluruhan maupun bagian tubuh. 
Seseorang yang memiliki kecepatan maka tingkat mobilitas dalam 
kerjanya akan lebih baik. Bagi anak usia sekolah kecepatan yang 
dimiliki juga memegang peranan penting untuk melakukan 
aktivitas belajar, bermain baik di sekolah maupun di rumah. Anak 
pada dasarnya adalah individu yang cukup dinamis. Untuk 
mempertahankan tingkat mobilitasnya, anak memerlukan 
kecepatan yang baik. 
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Menurut Dangsina Moeloek dan Arjatmo Tjokronegoro 
(1984:10) kecepatan reaksi adalah “waktu tersingkat yang 
dibutuhkan untuk memberi jawaban kinestetis setelah menerima 
suatu rangsangan. Hal ini berhubungan erat dengan waktu refleks, 
waktu gerakan dan waktu respon”. Menurut Suharno HP. 
(1993:47) kecepatan reaksi adalah “waktu antara rangsangan dan 
jawaban gerak pertama”. 
Kecepatan reaksi adalah waktu tersingkat yang dibutuhkan 
untuk memberi jawaban kinestesis setelah menerima suatu 
rangsangan. hal ini berhubungan dengan refleksi, waktu garakan 
dan waktu respon. Waktu gerak adalah waktu yang dibutuhkan saat 
gerak dilakukan sampai gerakan berakhir. Waktu respon adalah 
jumlah refleks waktu gerak. 
c) Daya Ledak 
Daya ledak atau disebut juga dengan power merupakan 
unsur kondisi fisik yang dibutuhkan pada hampir semua cabang 
olahraga. Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi 
otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran 
kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang singkat. Kualitas 
power akan tercermin dari unsur kekuatan dan kecepatan yang 
dalam pelaksanaannya dilakukan dalam waktu yang singkat. 
Suharno HP. (1993:95) menyatakan, “Eksplosive power adalah 
kemampuan otot atlet untuk mengatasi tahanan beban dengan 
kekuatan dan kecepatan maksimal dalam satu gerakan utuh”. 
Mulyono Biyakto Atmojo (1997:54) menyatakan, “Power adalah 
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Kelincahan merupakan salah satu komponen kesegaran 
motorik yang sangat diperlukan untuk semua aktivitas yang 
membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-
bagiannya. Kelincahan adalah kemampuan seseorang merubah 
posisi di arena tertentu. Menurut Iskandar Z. Adisapoetra, dkk 
(1999:6) bahwa, “Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah 
arah atau posisi tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama 
dengan gerakan lainnya”. Seseorang yang memiliki kemampuan 
merubah arah dari satu posisi tertentu ke posisi yang berbeda 
dengan kecepatan tinggi dan dengan koordinasi yang baik, berarti 
memiliki kelincahan yang cukup tinggi. Kelincahan tidak hanya 
diperlukan dalam olahraga tetapi juga situasi kerja dan kegiatan 
rekreasi. 
e) Keseimbangan 
Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan 
sistem neuromuscular dalam kondisi statis atau mengontrol sistem 
neuromuscular tersebut dalam posisi atau sikap yang efisien selagi 
bergerak. Berkaitan dengan keseimbangan Suharno HP. (1993:12) 
menyatakan, “keseimbangan aalah kemampuan atlet untuk 
mempertahankan keseimbangan badan berbagai keadaan tetap 
seimbang”. Menurut Waharsono (1999:133) bahwa, 
“keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mengendalikan 
organ-organ syaraf otot”. 
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang 
mengendalikan organ-organ syaraf otot selama melakukan 
gerakan-gerakan cepat, baik dalam keadaan statis maupun dinamis. 
Keseimbangan juga dapat diartikan kemampuan mempertahankan 
sikap tubuh yang tepat pada saat melakukan gerakan. 
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kemampuan integrasi antara kerja indra penglihatan, kenalis, semi 
sirkularis pada telinga dan receptor otot.  
f) Ketepatan 
Ketepatan pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengarahkan sesuatu pada sasaran yang diinginkan. Hal ini 
sesuai pendapat Iskandar Z. Sapoetra, dkk (1999:7) bahwa, 
“ketepatan atau accuracy adalah kemampuan seseorang untuk 
mengarahkan sesuai dengan sasaran yang dikehendaki”. 
Ketepatan sangat berperan penting terutama pada cabang 
olahraga yang di dalamnya ada sasaran yang harus dikenai seperti 
permainan bola basket, sepakbola, panahan dan lain sebagainya. 
Pada cabang olehraga yang ada sasaran atau target yang harus 
dituju atau dikenai, sangat membutuhkan ketepatan. 
g) Koordinasi 
Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang 
sangat kompleks. Karateristik koordinasi sangat unik. Koordinasi 
memainkan peranan yang khusus terhadap mobilitas fisik. 
koordinasi bukan merupakan kemampuan fisik tunggal, akan tetapi 
tersusun dari dan saling berinteraksi dengan kualitas-kualitas fisik 
yang lain. Bompa dalam Harsono (1988:219) menyatakan 
“koordinasi sangat erat hubungannya dengan kecepatan, kakuatan, 
daya tahan dan fleksibilitas. Menurut M. Sajoto (1995:9) 
koordinasi adalah “kemampuan seseorang mengintegrasikan 
bermacam-macam gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan 
tunggal secara efektif”. 
Koordinasi merupakan kemampuan seseorang 
mengintegrasikan bermacam-macam gerakan tunggal secara 
efektif. Koordinasi menyatakan hubungan yang harmonis dari 
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koordinasi merupakan unsur dasar yang baik dalam menyelesaikan 
tugas dalam kehidupan sehari-hari. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani 
Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani 
seseorang. Faktor-faktor yang mepengaruhi kesegaran jasmani dapat bersifat 
internal dan eksternal. Dangsina Moeloek dan Arjatmo Tjokronegoro (1984:1-
4) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani meliputi : 
“(1) keturunan (genetic), (2) usia, (3) jenis kelamin, (4) aktivitas fisik”. 
Menurut hasil penelitian Sarwono, ismaryanti dan M. Mariyanto (2000:10) 
bahwa, “Kesegaran jasmani tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor : kesehatan perorangan, diet makanan, pemeliharaan gigi, latihan, 
jenis pekerjaan, permainan dan rekreasi, istirahat dan tidur, penghindaran dari 
penyakit, intelektual, emosi dan sosial, umur dan jenis kelamin, kedewasaan 
serta daya tahan terhadap penyakit”. Pendapat lain dikemukakan Junusul Hairy 
(1989:176) bahwa, “kesegaran jasmani bergantung pada dua faktor dasar, yaitu 
kesegaran organik dan kesegaran dinamik. Kedua faktor tersebut sangat 
penting di dalam kesegaran jasmani secara keseluruhan, dan interaksi 
diantaranya menentukan tingkat kesegaran jasmani seseorang”. 
Kesegaran organik adalah kekhususan yang dimiliki seseorang yang 
bersifat keturunan, yang diwarisi dari orang tua, dipengaruhi oleh umur dan 
mungkin keadaan sakit yang menetap atau kecelakaan. Keadaan yang 
berhubungan dengan organisme ini sifatnya statis dan sulit, bahkan tidak 
mungkin untuk diubah misalnya : tinggi badan, panjang lengan, bentuk tubuh 
secara keseluruhan, atau cacat tubuh yang dibawa sejak lahir maupun karena 
sakit yang menahun. Tingkat kesegaran organik menentukan potensi kesegaran 
jasmani keseluruhan.  
Kesegaran dinamik biasanya dilakukan untuk hal-hal yang mengarah 













































commit to user 
 
tingkatan tertentu sesuai dengan situasi yang dihadapi. Banyak variabel yang 
terkait dengan kesegaran jasmani dinamik ini antara lainnya jantung, paru dan 
otot. Kesegaran dinamik ini dapat dikembangkan atau ditingkatkan dengan 
melakukan latihan secara teratur. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani tersebut penting 
untuk diperhatikan dalam usaha menjaga dan memelihara kesegaran jasmani 
seseorang. faktor-faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling 
berkaitan untuk mencapai kebugaran jasmani secara total. 
 
d. Manfaat Kesegaran Jasmani bagi siswa sekolah 
Bagi siswa sekolah, kesegaran jasmani mutlak dibutuhkan. Bagi siswa 
sekolah kesegaran jasmani merupakan unsur dasar yang harus dimiliki siswa 
dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Siswa yang memiliki kebugaran 
jasmani yang baik, dapat melakukan tugasnya sehari-hari dengan baik pula. 
Sebaliknya siswa yang memiliki kesegaran jasmani yang kurang baik, tidak 
dapat melakukan tugasnya dengan baik pula. Santoso giriwijoyo (1991:63) 
menyatakan, “dihubungkan dengan kegiatan studi yang cukup berat dan 
pencapaian prestasi akademis yang memerlukan dukungan kemampuan kerja 
fisik, maka rendahnya kapasitas kerja fisik dapat menjadi penghambat untuk 
mencapai sukses. Disinilah antara lain sumbangan olahraga bagi para siswa 
atau mahasiswa yaitu untuk meningkatkan kemampuan kerja fisiknya”. 
Pendapat lain dikemukakan Mulyono Biyakto Atmojo (1997:64) bahwa, 
“berdasarkan fungsinya, physical fitness ternyata merupakan kebutuhan bagi 
pelajar, yang berarti menjadi masalah sekolah dan para pendidiknya, 
khususnya guru olahraga”. 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, kebugaran jasmani 
memiliki manfaat yang besar bagi siswa sekolah. Dengan kebugaran jasmani 
siswa akan mampu melaksanakan tugas dalam belajar, baik tanpa ada 
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disamping itu juga, dengan tubuh yang masih bugar siswa mampu berfikir 
secara jernih, penuh kreativitas dan memiliki semangat yang tinggi untuk 
menyelesaikan segala tugas studinya, sehingga dapat mendukung pencapaian 
prestasi belajarnya lebih optimal. 
e. Peranan kesegaran jasmani dengan kemampuan motorik 
Kesegaran jasmani adalah kebutuhan yang harus dipenuhi setiap orang. 
Kualitas kesegaran jasmani yang dimiliki seseorang akan sangat berpengaruh 
terhadap penampilan gerak atau aktivitas fisiknya.Upaya menjaga kebugaran 
jasmani adalah melakukan kegiatan olahraga secara teratur. Seperti 
dikemukakan Djoko Pekik Irianto (2004:8) bahwa, “ Berolahraga adalah salah 
satu alternatif  paling efektif dan aman untuk memperoleh kebugaran. 
Berolahraga secara teratur mempunyai multi manfaat antara lain manfaat fisik 
(meningkatkan komponen kebugaran), manfaat psikis (lebih tahan terhadap 
stress, lebih mampu berkonsentrasi) dan manfaat sosial (menambah percaya 
diri dan sarana berinteraksi)”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, latihan secara baik dan teratur 
merupakan usaha untuk meningkatkan komponen kesegaran jasmani. 
Sedangkan ditinjau dari komponen kesegaran jasmani dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu: komponen kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan ( 
health related fitness) dan kesegaran jasmani yang berhubungan dengan 
keterampilan (skill related fitness). Bertolak dari komponen-komponen 
kesegaran jasmani tersebut, maka kemampuan motorik tidak terlepas dari 
kualitas komponen-komponen kesegaran jasmani. Seperti dikemukakan YS. 
Santoso Giriwijoyo dalan Seri Bahan Kuliah Olahraga ITB (1992:51) bahwa, 
“Sungguh tak mungkin orang memperoleh peningkatan kemampuan gerak, jika 
dia tidak mau mengerakkan jasmaninya atau tidak mau mengolah raganya. 
Wujud pembinaan kebugaran jasmani yaitu olahraga dan olahraga merupakan 
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, antara kesegaran jasmani dan 
kemampuan motorik saling berkaitan satu dengan lainnya. hal ini karena, 
latihan yang bertujuan meningkatkan kesegaran jasmani maka akan 
berpengaruh pada peningkatan kemampuan geraknya. Hal ini artinya, jika 







2. Kemampuan  Motorik 
 
a. Pengertian Kemampuan Motorik 
Kemampuan motorik adalah kemampuan gerak seseorang dari “hasil 
belajar”. Seperti yang dikemukakan  Rusli Lutan (1988: 96 ) bahwa, “ 
kemampuan motorik lebih tepat disebut sebagai kapasitas dari seseorang  yang 
berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang relatif 
melekat setelah masa kanak-kanak”.  Menurut Mulyono B. (1994: 298) 
menyatakan, “Kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar adalah 
hadirnya kemampuan bawaan dan kemampuan yang diperoleh  dalam 
melakukan ketrampilan gerak (motor skill) dari sifat yang umum atau 
fundamental, diluar kemampuan olahraga spesialisasi tingkat tinggi”. 
Sedangkan Sukintaka (2004: 78) berpendapat, “Kemampuan motorik adalah 
kualitas hasil gerak individu dalam melakukan gerak , baik gerakan non 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukan tiga ahli tersebut dapat 
disimpulkan, keterampilan motorik merupakan  tindakan yang memerlukan 
aktivitas gerak dan harus dipelajari agar supaya mendapatkan bentuk yang 
benar sehingga mampu menampilkan kemampuan motorik.  Antara 
keterampilan motorik dengan kemampuan motorik mempunyai hubungan yang 
mengikat satu sama lain Sedangkan  Sugiyanto dan Sudjarwo (1991 : 249) “ 
keterampilan gerak  ( motor skill ) bisa diartikan sebagai kemapuan untuk 
melaksanakan tugas – tugas gerak tertentu dengan baik. Semakin baik 
penguasaan gerak keterampilan, maka pelaksanaannya akan semakin efisien ”.  
Dengan kata lain bahwa efisiensi pelaksanaan diperlukkan untuk melakukan 
gerakan keterampilan. Efisiensi pelaksanaan bisa dicapai apabila secara 
mekanis gerakan dilakukan dengan benar. Apabila gerakan ketrampilan bisa 
dikuasai, maka yang menguasai dikatakan terampil. 
 
 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Motorik 
Menurut Waharsono (1999: 17) “ Dalam kehidupan manusia selamanya 
dipengaruhi oleh sifat-sifat internal dan eksternal, sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan fisiknya terpengaruh juga. pertumbuhan dan perkembangan 
fisik anak yang telah dimiliki sejak lahir akan tumbuh dan berkembang secara 
wajar, bilamana mendapat rangsangan secara tepat waktu dan lingkungan yang 
memungkinkan serata tidak ada unsur paksaan”. Pendapat lain dikemukakan 
oleh  Sukintaka (2004: 79) bahwa “ Berkembangnya kemampuan motorik 
sangat ditentukan oleh dua faktor yakni  pertumbuhan dan perkembangan dan 
masih didukung dengan latihan sesuai dengan kematangan anak dan gizi yang 
baik ”. Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukan, faktor internal  dan 
eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi kondisi seseorang. Faktor 
internal (pribadi) mencakup jenis kelamin, usia, intelegensi dan perkembangan 
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melalui latihan yang baik dan teratur. Pengalaman dan latihan merupakan 
faktor yang akan menentukan kualitas penampilan gerak seseorang. Salah satu 
latihan untuk meningkatkan ketrampilan gerak (motor skill) anak yaitu melalui 
pembelajaran pendidikan jasmani. Seperti dikemukakan oleh Aip Syarifuddin 
dan Muhadi (1992: 17) Bahwa  “Salah satu usaha untuk mewujudkan 
keberhasilan anak didalam belajar ketrampilan gerak adalah melalui program 
pengajaran pendidikan jasmani yang diselenggarakan disekolah dasar melalui 
berbagai bentuk gerakan memberikan sumbangan yang sangat besar dan 
bermakna bagi anak-anak SD  terhadap perkembangan kemampuan 
jasmaninya. Hal ini merupakan sarana memacu pengembangan  kemampuan 
pengetahuan, nilai dan sikapnya”.  Pendapat  tesebut menunjukkan, 
pembelajaran pendidikan Jasmani sangat berperan penting untuk mendukung 
keterampilan gerak anak. Terlebih lagi pembelajaran pendidikan jasmani di 
Sekolah Dasar. Oleh karena itu, dalam membelajarkan pendidikan jasmani di 
sekolah dasar harus seoptimal mungkin untuk mengembangkan kemampuan 
geraknya sehingga sangat bermanfaat untuk menguasai ketrampilan gerak lebih 
lanjut. 
 
c. Klasifikasi Kemampuan  Motorik 
1. Kemampuan Motorik Kasar ( gross motor skill ) dan Kemampuan 
Motorik Halus ( fine motor skill ) 
Tingkah laku gerak sering ditemukan kata-kata yang digunakan untuk 
menunjukkan bagian-bagian dan tingkatan yang dilakukan oleh tubuh 
manusia dalam pola pergerakan. Gerakan-gerakan motorik tersebut sering 
didefinisikan sebagai kemampuan motorik kasar dan halus (gross and fine 
motor skill). Untuk menentukkannya. Cratty dalam George H Sage (1984: 
18) mengemukakan bahwa,   “Kemampuan motorik bisa saja ditempatkan 
dalam sebuah rangkaian kesatuan dari gerak halus kekasar dengan klasifikasi 
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pelaksanaan gerak, jumlah dorongan yang digunakan, atau besarnya jarak 
dimana gerakan tersebut terjadi”. 
Geoge H Sage (1984: 18) berpendapat bahawa “Kemampuan motorik 
kasar melibatkan gerakan seluruh badan dan gerakan seluruh tungkai & 
lengan seperti ; berjalan, melompat, berenang, shooting dalam jumshot, atau 
melakukan servis dalam tennis. Kemampuan motorik halus dilakukan oleh 
otot-otot kecil khususnya jari, tangan dan lengan bawah dan sering kali 
melibatkan koordinasi mata dan tangan seperti; bermain piano, memetik 
gitar”.  
2. Kemampuan Diskrit, Serial dan Kontinyu 
Menurut George H Sage ( 1984: 19 ) bahwa : 
1) Kemampuan tersendiri (discretel) adalah ditandai dengan kejelasan 
awalan dan akhiran sebuah gerakan, kemampuan ini hanya melibatkan 
gerakan tunggal seperti dalam gerakan menembak anak panah dan 
melempar bola.  
2) Kemampuan berurutan (serial) adalah saat awalan dan akhiran gerakan 
tersebut bisa diidentifikasikan dan saling berurutan dalam satu 
rangakain, contohnya senam rutin dalam palang bertingkat dan palang 
sejajar.  
3) Kemampuan berkelanjutan (continuous) adalah gerakan yang berulang-
ulang seperti pada gerakan lari dan renang gaya bebas.  
3. Kemampuan Tertutup (closed skill) dan Kemampuan Terbuka (open 
skill) 
Menurut George H Sage ( 1984: 18 ) pengertian dari kemampuan 
terbuka dan tertutup adalah : 
1) Kemampuan terbuka adalah gerakan yang harus dilakukan dalam 
kondisi lingkungan yang bervariasi. Gerakan ini memerlukan respon 
yang fleksibel. Sebagai contoh menangkap dan mengembalikan bola 
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akan pernah menggunakkan pola gerakan yang sama dalam melakukan 
dua lemparan atau tembakan. 
2) Kemampuan Tertutup   adalah pola gerakan yang  konsisten dan 
dilakukan dalam lingkungan yang tidak berubah, jika kondisi 
lingkungannya  relatif stabil dan tidak berubah, maka siswa akan 
berusaha untuk melakukan gerakan yang paling efektif. Sebagai contoh 
senam ketangkasan, loncat papan, lempar cakram, tolak peluru.    
4. Self-Paced dan Externally-Paced 
Phil Yanuar Kiram ( 1992 : 15 ) “ Aktivitas motorik dapat juga 
diklasifikasikan dengan sifat dan asal mula subyek belajar. Dengan kata lain 
akativitas dapat memacu diri seseorang sehingga dapat melakukan aktivitas 
atau bergerak dan hal ini disebut self-paced, atau seseorang dapat dipacu 
oleh aktivitas situasional (situasional task) dan hal ini disebut dengan 
externally paced ”.  
Menurut Poulton dalam Phill Yanuar Kiram ( 1992 : 16 ) 
menyatakan bahwa : 
Aktivitas self-paced mempunyai kesamaan dengan ketrampilan tertutup 
(closed skil )sedangkan aktivitas yang dikategorikan sebagai externally-
paced dapat dipandang mempunyai kesamaan dengan konsep keterampilan 
terbuka ( open skill ).  
 
d. Perkembangan Kemampuan  Motorik Anak Usia Sekolah Dasar 
a. Perkembangan Koordinasi Gerak  
Koordinasi adalah kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh, mampu 
melakukan gerakan secara efisien (gerak fisik dengan baik). Koordinasi diukur 
melalui pola gerak keterampilan mencakup kemampuan mengontrol tubuh, 
keseimbangan, kelincahan, dan fleksibilitas. Kemampuan koordinasi gerak secara 
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Perbedaannya, anak laki-laki lebih baik dalam aktivitas kekuatan dan gerak kasar 
dengan melibatkan otot besar, perempuan lebih baik pada aktivitas kecermatan.  
 
b. Perkembangan Penguasaan Gerak  
 
Peningkatan kemampuan gerak bisa diidentifikasi dalam bentuk:  
1. Gerakan bisa dilakukan dengan mekanika tubuh yang makin efisien  
2. Gerakan bisa dilakukan semakin lancar dan terkontrol  
3. Pola atau bentuk gerakan semakin bervariasi  
4. Gerakan semakin bertenaga  
Kecepatan perkembangannya dipengaruhi oleh kesempatan untuk melakukan 
berulang-ulang aktivitasnya. Secara mekanika faktor yang mempengaruhinya 
adalah : koordinasi tubuh, ukuran tubuh, dan kekuatan otot. Pengukuran fisik 
secara berkala adalah untuk memantau perkembangan kemampuan dan 
keterampilan gerak yang sudah dimiliki anak. Beberapa perkembangan 
kemampaun gerak hasil penelitian Espenschade dan Eckert (1980) dalam 
Sugiyanto dan Sudjarwo (1991) diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan kemampuan Berlari 
Berlari dihasilkan dari panjang langkah yang dipengaruhi panjang kaki dan 
irama langkah yang dipengaruhi kekuatan otot tungkai. Terjadi perbedaan 
yang relatif tinggi pada perkembangan kemampuan berlari pada anak laki-laki 
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      Gambar.2.1 Perkembangan kemampuan berlari anak usia 5-17 tahun 
2. Perkembangan Kemampuan Meloncat 
Kemampuan meloncat digunakan sebagai prediktor kekuatan tubuh dan 
merupakan tes diagnostik koordinasi gerakan. Perkembangannya terkait 
dengan peningkatan kekuatan dan koordinasi tubuh.  
Pada anak besar perkembangan kemampuan meloncat cukup cepat, makin 
jauh atau makin tinggi dengan kualitas gerak semakin efisien. 
 Perkembangan kemampuan loncat tegak meningkat cepat sampai usia lebih 
kurang 9 tahun pada anak laki-laki dan perempuan, sesudah itu pada anak 
perempuan hanya kecil peningkatannya. Pada anak laki-laki peningkatannya 
menjadi kecil antara 9-12 tahun, namun sesudah usia 12 tahun perkembangan 
kemampuan meloncat meningkat dengan cepat. Perkembangan kemampuan 
loncat jauh tanpa awalan pada anak laki-laki berbentuk garis mendekati lurus  
(irama ajeg). Pada anak perempuan perkembangan yang cepat hanya terjadi 
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3. Perkembangan Kemampuan Melempar 
Perkembangan kemampuan melempar pada anak besar dapat dibedakan 
menjadi dua bentuk yaitu perkembangan yang bersifat kuantitatif dan 
perkembangan yang bersaifat kualitatif. Perkembangan kuantitatif terkait 
dengan kemampuan melempar pada anak yang semakin jauh, yaitu 
kemampuan melemparnya diukur dengan jauhnya hasil lemparan dan 
ketepatan melempar terhadap suatu sasaran. Perkembangan kualitatif dengan 
kemampuan melempar anak dari aspek kualitas gerakan melempar semakin 
baik (efisien) diukur dengan analisis sinematografis (rekaman gambar 
gerakan). Pengelompokkan perkembangan kuantitatif dan perkembangan 
kualitatif disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 
 Perkembangan kemampuan melempar sejalan dengan pertumbuhan lengan 
dan bahu. Perbedaan perkembangan kemampuan melempar antara anak laki-
laki dengan perempuan terjadi cukup besar. Khususnya pada usia 13 tahun, 
kemampuan melempar pada anak perempuan cenderung mengalami 
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 Gambar.2.2 Perkembangan kemampuan melempar jauh pada usia 5-17 
tahun 
 
Kemampuan melempar ke sasaran tertentu (kekuatan tidak banyak 
digunakan), antara anak laki-laki dan perempuan tidak berbeda 
kemampuannya. Namun secara mekanis anak laki-laki tetap lebih baik. 
Sesuai dengan kodrat alamiahnya manusia, sejak lahir mengalami 
perubahan-perubahan, berupa peningkatan yang bersifat kualitatif dan 
kuantitatif. Perubahan-perubahan tersebut disebut pertumbuhan dan 
perkembangan. Perkembangan merupakan proses perubahan kapasitas 
fungsional atau kemampuan kerja organ-organ tubuh kearah keadaan yang 
makin terorganisasi dan tersepialisasi. Manusia dari anak-anak hingga dewasa 
mengalami berbagai perkembangan, antara lain yaitu perkembangan fisiologis, 
psikologis, intelektual, sosial  dan kemampuan gerak. 
Serupa dengan Keogh dalam Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra 
(2000: 5) “ perkembangan gerak dapat didefinisikan sebagai perubahan 
kompetensi atau kemampuan gerak dari mulai  masa bayi sampai masa dewasa 
serta melibatakan berbagai aspek perilaku manusia, kemampuan gerak dan 
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dan perkembangan gerak itu sendiri mempengaruhi kemampuan dan perilaku 
manusia ”. 
Anak mengalami perkembangan gerak dengan melalui tahapan-
tahapan. Analisis perkembangan gerak pada manusia ditinjau mulai sejak lahir 
hingga tua. Secara kronologis sepanjang hidupnya manusia dapat dibedakan 
dalam lima tahapan kehidupan yaitu, masa bayi, masa anak kecil, masa anak 
besar, masa remaja serta masa dewasa dan tua. Setiap masa kehidupan manusia 
memiliki kecenderungan-kecenderungan karakteristik tertentu, termasuk 
didalamnya yang berhubungan dengan perkembangan geraknya. Dalam 
penelitian ini yang dikaji adalah hubungan antara tingkat kesegaran jasmani 
dengan kemampuan  motorik pada anak usia sekolah dasar.   
Pada umumnya siswa-siswa di sekolah dasar usianya adalah antara 6 
sampai 12 tahun. Dalam tahapan perkembangan anak usia 6 sampai 12 tahun 
tersebut dapat digolongkan dalam anak besar. Dalam pendidikan jasmani di 
sekolah Dasar, siswa dikelompokkan menjadi dua ruang lingkup, yaitu : “ (1) 
Olahraga pendidikan untuk anak-anak masa usia 6-9 tahun atau siswa kelas I, 
II dan III. (2) Olahraga pendidikan untuk anak-anak usia 10-12 tahun atau 
siswa kelas IV, V dan VI ” (Sudjarwo dkk,1984:5). Siswa-siswi sekolah dasar 
dapat dikelompokkan dalam dua yaitu dalam usia 6-9 tahun dan 10-12 tahun. 
Dalam penelitian ini yang dikaji adalah hubungan antara tingkat 
kesegaran jasmani dengan  kemampuan motorik pada kelompok siswa kelas V. 
Siswa pada kelas V rata-rata memiliki usia 9-11 tahun, kelompok usia tersebut 
termasuk dalam kelompok umur anak besar. Anak usia tersebut memiliki 
karakteristik perkembangan dan pertumbuhan bersifat khusus, yang berbeda 
dengan kelompok usia yang lain. Waharsono (1999:37) mengemukakan bahwa, 
“ pada masa anak besar pertumbuhan panjang kaki cukup cepat, demikian juga 
pertumbuhan jaringan ototnya terutama pada tahun-tahun terakhir”. Dengan 
demikian kekuatan otot yang dimilikinya juga meningkat, maka kemampuan 
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e.  Hal Penting dalam Belajar Kemampuan  Motorik 
  Menurut Purnomo Ananto (www.google.com) Enam hal penting yang harus 
diperhatikan dalam belajar gerak , yaitu : 
1. Kesiapan Belajar 
Apabila pembelajaran itu dikaitkan dengan kesiapan belajar, maka 
keterampilan yang dipelajari dengan waktu dan usaha yang sama oleh 
orang yang sudah siap, akan lebih unggul dibandingkan oleh orang yang 
belum siap untuk belajar. 
2. Kesempatan Belajar 
Banyak anak yang tidak berkesempatan untuk mempelajari 
keterampilan motorik karena hidup dalam lingkungan yang tidak 
menyediakan kesempatan belajar atau karena orang tua takut hal yang 
demikian akan melukai anaknya. 
3. Kesempatan berpraktek 
Anak harus diberi kesempatan untuk berpraktek sebanyak yang 
diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan. Meskipun demikian, 
kualitas praktek jauh lebih penting dibandingkan kuantitasnya.  
4. Model yang baik 
Meniru suatu model dalam keterampilan motorik harus 
dicontohkan dengan baik, karena berkaitan dengan gerak tubuh. Sehingga 
contoh model yang dilihat anak adalah model yang baik dan benar. 
5. Bimbingan 
Untuk dapat meniru suatu model dengan betul, anak membutuhkan 
bimbingan. Bimbingan juga membantu anak membetulkan suatu kesalahan 
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Motivasi belajar penting untuk mempertahankan minat dari ketertinggalan. 
Untuk mempelajari keterampilan, sumber motivasi umum adalah kepuasan pribadi 
yang diperoleh anak dari kegiatan tersebut, kemandirian, dan gengsi yang 
diperoleh dari kelompok sebayanya, serta kompensasi terhadap perasaan kurang 
mampu dalam bidang lain khususnya dalam tugas sekolahnya. 
 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Kemampuan motorik merupakan kemampuan yang mendasari dari gerak 
yang dibawa sejak lahir yang bersifat umum atau fundamental yang berperan 
untuk melakukan gerak. kemampuan motorik pada dasarnya bersifat relatif statis 
dan permanen yang ditentukan oleh bawaan. Kemampuan motorik berkembang 
secara otomatis sesuai tingkat perkembangan, pertumbuhan dan kematangan anak. 
dalam perkembangan kemampuan motorik dipengaruhi oleh beberapa unsur 
diantaranya tingkat kesegaran jasmani. 
Kesegaran jasmani merupakan kemampuan tubuh untuk melakukan kerja 
secara terus menerus dan efisien tanpa merasa kelelahan yang berarti dan masih 
mampu melakukan aktivitas lainnya. Kesegaran jasmani sangat berperan penting 
untuk penampilan motorik seseorang. Dengan jasmani yang bugar berarti 
tampilan motoriknya akan menjadi lebih baik. 
Berdasarkan komponen kesegaran jasmani bahwa, kesegaran jasmani yang 
berhubungan dengan keterampilan (skill related fitness) sangat berperan penting 
untuk mendukung kemampuan motorik. Komponen kesegaran jasmani yang 
berhubungan dengan keterampilan di dalamnya terdapat beberapa unsur kondisi 
fisik. Jika unsur-unsur kesegaran jasmani dalam kondisi baik, maka kemampuan 
motoriknya juga baik. Hal ini karena kemampuan motorik selalu melibatkan 
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Tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan motorik merupakan 
komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya. Kemampuan motorik yang 
ditampilkan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat kesegaran jasmani.  
Tingkat kesegaran jasmani menggambarkan derajat kemampuan seseorang 
untuk melakukan kerja secara terus-menerus tanpa merasa lelah dan masih 
memiliki cadangan energi untuk melakukan aktivitas lainnya. Derajat kesegaran 
jasmani yang baik ditunjukkan kesegaran komponen-komponen kondisi fisik yang 
ada di dalamnya. Artinya, jika komponen-komponen kondisi fisik dalam keadaan 
baik, maka tingkat kesegaran jasmaninya juga baik. Tingkat kesegaran jasmani 
yang baik, maka kemampuan motorik yang ditampilkan juga baik. Dengan 
demikian diduga antara tingkat kesegaran jasmani memiliki hubungan dengan 
kemampuan motorik. 
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C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas yang berhubungan dengan pokok permasalahan, 
maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: ”Terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani dengan Kemampuan 
Motorik pada  siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri II Mojosongo Surakarta 







































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pelaksanakan penelitian ini dilakukan di lapangan sepakbola di depan SD 
Negeri II  Mojosongo Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dua kali pengambilan data yaitu pada 
tanggal  27 september 2010 dan  30 September 2010. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai prosedur atau cara  yang 
digunakan dalam mencapai tujuan penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian 
maka metode yang digunakan adalah  deskriptif  dengan studi korelasional. Dalam 
penelitian ini ingin mendeskripsikan hubungan antara tingkat kesegaran jasmani 
dengan kemampuan motorik. 
Dalam penelitian ini digunakan design atau rancangan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Design atau rancangan penelitian 
Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah desain 





















































Gambar 3.1. Desain Penelitian 
 
2. Variabel  
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:99) variabel penelitian adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel bebas, yaitu Tingkat kesegaran jasmani. 
2.  Variabel terikat, yaitu Kemampuan motorik. 
C. Populasi dan Sampel  Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi, 1998 : 115). 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelompok umur 10-12 
tahun  SD Negeri II Mojosongo Surakarta Tahun Pelajaran 2010/2011. Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 1998 : 117). Sampel 
dalam penelitian ini  adalah Siswa kelas V SD Negeri II Mojosongo Surakarta 
Tahun Pelajaran 2010/2011. Semua populasi menjadi sampel dalam penelitian   
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D. Teknik Pengumpulan data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes dan pengukuran sebagai berikut:  
1. Untuk mengukur tingkat kesegaran jasmani dengan tes kesegaran jasmani 
anak umur 10-12 tahun dari pusat kesegaran jasmani dan rekreasi 
(1999/2000: 5-7). 
2. Untuk mengukur kemampuan motorik anak dari AAPHRD: Jhonson and 
Nelson, 1986 yang dikutip mulyono B.(2009: 68-70). Petunjuk pelaksanaan 
tes terlampir. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Mencari Reliabilitas 
Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes yang dilakukan dalam 
penelitian, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan korelasi interklas, 









R = Koefisien reliabilitas  
MSA = Jumlah rata-rata dalam kelompok 
MSw    = Jumlah rata-rata antar kelompok 
2. Uji Prasarat Analisis 
Uji Prasarat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Uji Normalitas 
Uji prasarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
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1) Pengamatan x1, x2,.......xn dijadikan bilangan baku baku z1, z2,.....zn dengan 







x  = Dari variable masing-masing sample 
x  = Rata-rata 
S = Simpangan baku 
2) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang    ii zzPzF   
3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,……, zn yang lebih kecil atau sama 







 yang ,...,, 21  
4) Hitung selisih    ii zSzF   kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
5) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutkan harga Lo. 
b. Uji Liniaeritas 
Untuk uji kelinieran regresi dalam penelitian ini menggunakaan 
teknik analisis varians dari sudjana (1992: 332) sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
F     =  Nilai linieritas 
S     =  Standar deviasi 
TC  = Tuna Cocok 
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3. Pengujian Hipotesis  
a. Analisis korelasi  
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan 
antara  variabel bebas dan variabel terikat, rumus yang digunakan adalah : 
  









 (Riduwan, 2003: 
227)  
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah responden 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
X² = Jumlah seluruh kuadrat skor X 
Y² = Jumlah seluruh kuadrat skor Y 
b. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan rumus sebagai berikut :           
 KP = r
2
  × 100 %  
Keterangan : 
KP  =  Besarnya koefisien penentu (determinan) 

















































A. Deskripsi Data 
 Penelitian ini menyajikan data dari dua variabel yaitu : (1) tingkat 
kesegaran jasmani, dan  (2) kemampuan motorik pada siswa kelas V SD Negeri 
Mojosongo II Surakarta  yang disajikan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 : Deskripsi data hasil tes kesegaran jasmani Pada Siswa kelas V SD 
Negeri II Mojosongo Surakarta Tahun pelajaran 2010/2011 




8 21 586 15,025 3,099 
 
Tabel 4.2. Deskripsi data hasil tes kemampuan motorik Pada Siswa kelas V SD 
Negeri II Mojosongo Surakarta Tahun pelajaran 2010/2011 
siswa item tes n satuan mean sd max min 
putra 
standing long 
jump 25 meter 1,4768 0,172 1,8 1,3 
lempar bola 
medicine 25 meter 4,01 0,836 5,5 2,55 
lari zig-zag 25 detik 8,15 0,917 6,44 10,01 
putri 
standing long 
jump 14 meter 1,212 0,219 1,65 1 
lempar bola 
medicine 14 meter 3,543 0,805 4,5 2 
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Gambar 4.1. Grafik deskripsi data hasil tes kemampuan motorik pada siswa putri 
Keterangan : 
Sumbu X : Test 
Sumbu Y : Nilai rata-rata  
 
Gambar 4.2. Grafik deskripsi data hasil tes kemampuan motorik pada siswa putra 
Keterangan : 
Sumbu X : Test 
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Gambar 4.3 Persentase tingkat motorik siswa kelas V SD Negeri II Mojosongo Surakarta 
tahun pelajaran 2010/2011 
Presentase tingkat kemampuan motorik siswa kelas V SD Negeri Mojosongo II 
Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 adalah 0 % baik sekali, 24 % baik, 44 % 
sedang, 28 % kurang dan 4 % kurang sekali 
 
Gambar 4.4 Persentase tingkat kesegaran jasmani siswa kelas V SD Negeri II 
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Presentase tingkat kesegaran jasmani siswa kelas V SD Negeri Mojosongo II 
Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 adalah 4 % baik sekali, 20 % baik, 56 % 
sedang, 16 % kurang dan 4 % kurang sekali 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Untuk mengetahui keajegan hasil tes kesegaran jasmani, dan 
kemampuan motorik  dilakukan uji reliabilitas. 
Tabel 4.3.  Ringkasan hasil uji reliabilitas data kesegaran jasmani terhadap 
kemampuan motorik 
Variabel Reliabilitas Kategori 
Kesegaran Jasmani 0.80 Tinggi 
Kemampuan motorik 0.84 Tinggi  
Dalam mengartikan kategori koefisien reliabilita hasil tersebut menggunakan 
pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter, yang dikutip Mulyono B 
(1992:22) yaitu : 
Tabel 4.4. Koefisien kategori reliabilitas 






0.80 – 1 
0.70 – 0.79 
0.50 – 0.69 
0.30 – 0.49 
0.00 – 0.29 
0.90 – 1 
0.80 – 0.89 
0.60 – 0.79 
0.40 – 0.59 
0.00 – 0.39 
0.95 – 1 
0.85 – 0.94 
0.70 – 0.84 
0.50 – 0.69 
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C. Uji Persyaratan Analisis 
 
Dalam uji persyaratan analisis statistik parametrik diuji persyaratan analisis 
normalitas dan uji persyaratan Linearitas. Adapun hasil uji persyaratan dapat 
dipaparkan sebagai berikut : 
1.  Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Kesegaran jasmani 
Uji normalitas kesegaran jasmani dengan mempergunakan lilliefors. Dari 
penghitungan lilliefors dapat diketahui bahwa dengan n = 39 diperoleh Lt = 
0.173 pada taraf signifikansi 5 %, sedangkan Lo =  0.1201. jadi Lo < Lt yang 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, sebaran skor kesegaran 
jasmani adalah normal. 
b.   Uji Normalitas kemampuan motorik 
Uji normalitas kemampuan motorik dengan mempergunakan lilliefors. 
Dari penghitungan lilliefors dapat diketahui bahwa dengan n = 39 diperoleh Lt 
= 0.173  pada taraf signifikansi 5 %, sedangkan Lo = 0.0777. jadi Lo < Lt yang 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, sebaran skor 
kemampuan motorik  adalah normal. 
2. Uji Linearitas 
a. Hasil Uji Persyaratan Linearitas Kesegaran Jasmani dengan Kemampuan 
Motorik 
Hasil uji persyaratan linearitas hubungan kesegaran jasmani  dengan 
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 Tabel 4.5. Rangkuman uji persyaratan linearitas hubungan kesegaran jasmani  dengan 
kemampuan motorik 
Sumber variansi Dk JK KT F 
Total 39 605381,5   
Regresi (a) 1 461454,2   
Regresi (b/a) 1 8,135374 8,135374  
Sisa 37 25097,58 678,3129 83,378 
Tuna cocok 10 467,62 464,762  
Galat 27 20450 757,4058 0,613623 
 
Berdasarkan tabel 2.distribusi F pada taraf   = 0.05 dengan dk pembilang 1 dan 
dk penyebut 37 diperoleh Ft = 5.20 dan taraf   = 0.05 dengan dk pembilang 10 
dan dk penyebut 27 didapat Ft = 2.15. dengan membandingkan Fo dan Ft pada 
taraf  = 0.05 tampak hipotesis nol (1) yang menyatakan regresi berarti ditolak 
karena Fo = 83,378  > Ft = 5.20. dengan demikian koefisien arah regresi nyata 
sifatnya, sehingga dari segi ini regresi yang diperoleh berarti. Sebaliknya 
hipotesisi nol (2) yang menyatakan regresi linier, diterima Fo = 0,613623  <  2.15 
(pada taraf nyata  = 0.05). 
D. Hasil Analisis data 
   Dari hasil korelasi antara X1 terhadap Y,  hasil korelasi sederhana tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel untuk n = 39 taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 
0.316 semua hasil > rtabel, dari hasil analisis data rhitung = 0,5023588 > rtabel = 0,316, 
dengan demikian hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 
signifikan. 
    Besarnya sumbangan variabel X terhadap Y (koefisien determinan) 
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sebesar 25,2364 % terhadap kemampuan motorik. Sehingga dimungkinkan masih 
ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi kemampuan motorik selain tingkat 
kesegaran jasmani. 
E. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis pada dasarnya merupakan langkah awal untuk 
menguji persyaratan yang dikemukakan pada rumusan hipotesis bisa diterima atau 
tidak. Hipotesis yang diajukan bisa diterima, jika fakta-fakta empiris atau data 
yang terkumpul bisa mendukung persyaratan hipotesis. Sebaliknya hipotesis 
ditolak jika fakta-fakta empiris atau data yang terkumpul tidak mendukung 
pernyataan hipotesis. Dalam rangka pengujian hipotesis digunakan teknik analisis 
korelasi product moment.  
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data 
kesegaran jasmani dengan kemampuan motorik pada siswa kelas V SD Negeri II 
Mojosongo Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. , diperoleh nilai r sebesar 
0,5023588. nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% 
yaitu 0.316. karena itu nilai r hitung > r tabel, maka nilai korelasinya signifikan. 
Hal ini berarti, variansi kemampuan motorik dipengaruhi oleh tingkat kesegaran 
jasmani. Ini artinya, jika kesegaran jasmani baik, maka kemampuan motoriknya 
juga baik, dan sebaliknya jika kesegaran jasmani buruk, maka kemapuan 
motoriknya juga buruk. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa, 
kesegaran jasmani memiliki hubungan yang positif dengan kemampuan motorik 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Sesuai dengan permasalahan yang ada dan data yang telah dikumpul, 
serta hasil analisis data yang telah dilakukan, akhirnya peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
      Ada hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani  dengan kemampuan 
motorik siswa pada siswa kelas V SD Negeri Mojosongo II Surakarta tahun 
pelajaran 2010/2011 dengan rhitung  = 0,5023588 > rtadel  = 0.316  pada taraf 
signifikansi 5 %,  
B.  Implikasi 
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas jelas sekali bahwa kesegaran 
jasmani memiliki korelasi dengan kemampuan kemampuan motorik siswa pada 
siswa kelas V SD Negeri II Mojosongo  Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. 
Dengan demikian hubungan kesegaran jasmani merupakan unsur yang 
mendukung dan memberikan dampak terhadap kemampuan motorik. Tingkat  
kesegaran jasmani  yang tinggi maka akan menghasilkan kemampuan motorik  
yang tinggi pula. Usaha untuk melatih kesegaran jasmani berarti pula usaha 
meningkatkan kemampuan motorik  
Dengan adanya penelitian ini, diketahui karakteristik kesegaran jasmani 
dan kemampuan motorik siswa kelas V SD N II Mojosongo Surakarta Tahun 
pelajaran 2010/2011. Sehingga guru yang bersangkutan lebih tepat dalam 





















































 Sumbangan dengan hasil penelitian maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1.  Tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan motorik siswa kelas V SDN 
2 Mojosongo Surakarta tahun pelajaran 2010/2011 secara umum dalam 
kategori sedang, sehingga guru penjas dapat memperhatikannya guna 
peningkatan prestasi dalam belajar. Dengan cara memberikan materi 
pelajaran pendidikan jasmani yang memperhatikan kesegaran jasmani 
peserta didiknya, melalui aktivitas  permainan kelompok untuk 
menanamkan jiwa sosial, sportifitas, dan kepercayaan diri. 
2. Guna meningkatkan kemampuan motorik hendaknya guru/pembina  
memperhatikan kesegaran jasmani siswanya. 
3. Untuk mencapai kemampuan motorik  yang tinggi hendaknya 
diperhitungkan pula faktor-faktor lain yang masih perlu dicari dan dikaji 
lebih mendalam lagi. 
4. Bahwa pendidikan jasmani merupakan aktualisasi potensi aktivitas 
manusia yang berupa sikap, tindak dan karya untuk menjamin 
petumbuhan dan perkembangan yang baik maka tiap individu tetap 
menjaga dan mempertahankan dengan aktivitas melalui latihan yang 
berupa jogging, permainan yang dapat meningkatkan denyut nadi 
latihan. 
 
 
 
 
 
 
 
